
  

 

 
 

PENGARUH SIMULASI TINDAKAN RESUSITASI 

JANTUNG PARU TERHADAP MOTIVASI 

MENOLONG KORBAN HENTI JANTUNG  

PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

 

 

 

 

 

 

                                    SKRIPSI 

 

 

 

 

            SITI ZAINAB AL MUKAROMAH 

                           04021382126117 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 

BAGIAN KEPERAWATAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



  

 

 
 

PENGARUH SIMULASI TINDAKAN RESUSITASI 

JANTUNG PARU TERHADAP MOTIVASI 

MENOLONG KORBAN HENTI JANTUNG  

PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

 

 

 

 

 

 

    SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Keperawatan pada Universitas Sriwijaya 

 

 

 

           SITI ZAINAB AL MUKAROMAH 

                            04021382126117 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 

BAGIAN KEPERAWATAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



  

 

  Universitas Sriwijaya 
 

ii 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 



  

 

  Universitas Sriwijaya 
 

iii 

LEMBAR PENGESAHAN 



  

 

  Universitas Sriwijaya 
 

iv 

HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama                     : Siti Zainab Al Mukaromah 

NIM                       : 04021382126117 

Judul Skripsi             : Pengaruh Simulasi Tindakan Resusitasi Jantung Paru Terhadap  

                                Motivasi Menolong Korban Henti Jantung pada Siswa Sekolah               

                                Menengah Pertama. 

 

       Menyatakan bahwa skripsi ini sepenuhnya merupakan hasil karya saya sendiri 

yang disusun dengan arahan tim pembimbing, tanpa mengandung unsur 

plagiarisme, sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Program Studi Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Apabila di kemudian hari terbukti 

terdapat unsur plagiarisme, saya bersedia menanggung segala akibat serta 

menerima sanksi yang ditetapkan oleh Universitas Sriwijaya.  

 

       Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan 

dari pihak manapun. 

                                                                                                                  

                                                           Indralaya, 1 September 2025   

                                                                    

 

 

                                                                                                    

                                                                                         Siti Zainab Al Mukaromah                                                

 

 

 

 

 

 



  

 

  Universitas Sriwijaya 
 

v 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

BAGIAN KEPERAWATAN 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 

 

Skripsi, Juli 2025 

Siti Zainab Al Mukaromah 
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ABSTRAK 

Penanganan korban henti jantung di luar rumah sakit masih rendah, salah satunya 

disebabkan oleh kurangnya motivasi masyarakat, termasuk siswa sekolah, untuk 

memberikan pertolongan pertama. Simulasi tindakan Resusitasi Jantung Paru (RJP) 

merupakan metode edukasi yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

memberikan bantuan pada korban henti jantung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh simulasi tindakan RJP terhadap motivasi menolong korban 

henti jantung pada siswa sekolah menengah pertama. Penelitian ini menggunakan 

desain pre-eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest design. 

Sampel berjumlah 124 siswa SMPN 2 Mesuji yang dipilih secara acak 

menggunakan teknik probability sampling dengan metode stratified random 

sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner motivasi menolong. 

Karakteristik responden terdiri atas siswa kelas VII, VIII, dan IX dengan rentang 

usia 12–15 tahun. Hasil analisis menggunakan uji Paired Sample t-Test 

menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara skor motivasi siswa sebelum dan 

sesudah diberikan simulasi RJP (p-value < 0,05). Rata-rata skor motivasi siswa 

sebelum diberikan simulasi RJP adalah sebesar 229,72 dan meningkat menjadi 

262,90 setelah simulasi, sehingga terdapat peningkatan sebesar 33,18 poin. 

Simulasi RJP terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi siswa untuk menolong 

korban henti jantung. 

 

Kata Kunci         : Motivasi Menolong; Resusitasi Jantung Paru; Sekolah  

                               Menengah Pertama; Simulasi; Siswa Sekolah 

Daftar Pustaka   : 100 (1972-2024) 
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ON MOTIVATION TO HELP CARDIACARREST VICTIMS ON JUNIOR 
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xviii + 108 + 9 tables + 3 diagrams + 3 figures + 18 appendices 

 

ABSTRACT 

The treatment of cardiac arrest victims outside the hospital is still low, the one is 

due to the lack of motivation on the community, including school students, to 

provide first aid. Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) simulation is an 

educational method that can increase student motivation to provide assistance to 

cardiac arrest victims. This study aims to determine the effect of CPR simulation 

on motivation to help cardiac arrest victims among junior high school students. 

This study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest 

approach. The sample was 124 students from SMPN 2 Mesuji, randomly selected 

using a probability sampling technique with a stratified random sampling method. 

The instrument used a helping motivation questionnaire. Respondents 

characteristic consisted of the students in grades VII, VIll, and IX, aged 12-15 

years. Analysis using a paired sample 1-test showed a significant difference 

between students' motivation scores before and after the CPR simulation (p-value 

<0.05). The average student motivation scor e before the CPR simulation was 

229.72, and increased to 262.90 after the simulation, representing an increase of 

33.18 points. The CPR simulation proved effective in increasing students' 

motivation to help victims of cardiac arrest. 

 

Keywords        : Helping Motivation; Cardiopulmonary Resuscitation; Junior High   

                          School, Simulation, Students school; 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

       Salah satu kondisi darurat yang memerlukan penanganan cepat adalah 

henti jantung, yang dapat menyebabkan kerusakan otak jika tidak segera 

ditangani. Kejadian ini bisa terjadi di rumah sakit maupun di luar sehingga 

penting untuk selalu siap dan waspada (Prayitno, Puspitasari, and Setiawan 

2020). Out-of-Hospital Cardiac Arrest (OHCA) atau henti jantung yang 

terjadi di luar lingkungan rumah sakit telah menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang sangat penting, hal ini dikarenakan tingginya angka 

kejadian dan tingkat kematian yang diakibatkannya (Onoe et al. 2022) 

       Data Statistik Jantung dan Stroke yang diterbitkan American Heart 

Association (AHA) mencatat lebih dari 356.000 kejadian henti jantung di luar 

rumah sakit terjadi setiap tahun di Amerika Serikat, dengan tingkat kematian 

mencapai hampir 90%. Kejadian OHCA pada orang dewasa paling sering 

terjadi di rumah dengan persentase 73.9%, sementara 15.1% terjadi di area 

publik, dan 10.9% di panti wreda. Sebanyak 37.1% kasus OHCA disaksikan 

langsung oleh masyarakat umum yang tidak memiliki latar belakang medis 

(American Heart Association, 2022). Menurut data WHO (2021), sebanyak 

17,9 juta orang meninggal akibat penyakit kardiovaskular pada tahun 2019, 

yang mencakup 32% dari total kematian global. Lebih dari tiga perempat 

kematian ini terjadi di negara-negara dengan pendapatan rendah dan 

menengah.  

Prevalensi di Indonesia, angka kejadian henti jantung tercatat oleh 

Institute for Health Metrics and Evaluation (IHME) dengan jumlah kematian 

akibat henti jantung mencapai 251,09 per 100.000 orang pada tahun 2022. 

Angka ini mengalami peningkatan sebesar 1,25% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, yang mencatat 247,99 kematian per 100.000 penduduk. Di 

Rumah Sakit Daerah Balung, Provinsi Jawa Timur, pada periode Juni hingga 

Oktober 2023, tercatat sekitar 50 pasien meninggal akibat henti jantung. 

Kematian ini sebagian besar disebabkan oleh penanganan pra-rumah sakit 
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yang tidak tepat, di mana 30 di antaranya berasal dari Kecamatan Balung. 

Menurut WHO, sekitar 37,1% kasus Out-of-Hospital Cardiac Arrest 

(OHCA) terjadi di hadapan orang awam, 12,8% disaksikan oleh petugas 

medis, dan sekitar 50,1% kasus terjadi tanpa ada yang melihat (AHA 

STATISTIC, 2022). Khusus di wilayah Sumatera Selatan, berdasarkan data 

dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi penyakit 

jantung koroner tercatat sebesar 1,2% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Angka ini menunjukkan bahwa penyakit jantung masih menjadi masalah 

kesehatan di daerah tersebut. 

       Henti jantung umumnya disebabkan oleh gangguan pada jantung dan 

insufisiensi pernapasan (Aty & Herwanti, 2022). Dalam situasi ini, Bantuan 

Hidup Dasar (BHD) menjadi sangat penting untuk mengenali tanda-tanda dan 

memberikan pertolongan pertama. BHD, mencakup serangkaian langkah 

yang meliputi pemberian pernapasan buatan dan pijat jantung eksternal 

(resusitasi jantung paru/RJP) kepada individu yang mengalami henti napas 

dan henti jantung (Fatmawati, 2020). Resusitasi Jantung Paru (RJP) adalah 

prosedur yang dapat mengurangi angka kematian pada pasien yang 

mengalami kondisi darurat seperti henti jantung, yang dapat menyebabkan 

kematian sel secara permanen. Semakin cepat RJP diberikan kepada pasien 

yang mengalami henti jantung, semakin besar kemungkinan untuk 

menghindari kerusakan pada sel otak dan organ vital lainnya (Kumar et al., 

2021). “Banyak korban OHCA meninggal sebelum menerima pertolongan 

dari tenaga kesehatan (British Heart Foundation, 2022).” 

       Peluang bertahan hidup korban OHCA dapat meningkat dua kali lipat 

jika mendapatkan bantuan dari relawan yang melakukan resusitasi jantung 

paru (RJP), dibandingkan dengan korban yang tidak menerima pertolongan 

pertama (Liou et al., 2021; Shimamoto et al., 2020). Relawan RJP adalah 

individu yang berada di lokasi kejadian dan mampu memberikan pertolongan 

kepada korban henti jantung untuk menyelamatkan nyawa serta mencegah 

cedera yang lebih parah (Christianingsih & Santiasari, 2021). RJP dilakukan 

ketika pernapasan dan detak jantung pasien berhenti, sehingga keterampilan 
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ini menjadi dasar penting yang perlu diajarkan melalui pembelajaran dan 

pelatihan di sekolah (Kassie et al., 2021).  

       European Resuscitation Council dan World Health Organization 

merekomendasikan agar siswa mulai menerima pelatihan RJP sejak usia 12 

tahun dan memasukkan pengetahuan RJP ke dalam kurikulum pendidikan. 

Anak-anak, terutama siswa sekolah menengah, harus diberikan kesempatan 

untuk mempelajari dan mempraktikkan RJP dengan baik (ERC, 2024). 

Menurut American Heart Association, setiap orang di masyarakat harus 

memiliki kesadaran tentang RJP untuk meningkatkan tingkat kelangsungan 

hidup korban henti jantung (AHA, 2020). Jumlah orang yang memberikan 

bantuan RJP (bystander) di berbagai negara, khususnya di wilayah 

berkembang seperti Asia Tenggara, masih tergolong rendah. Salah satu upaya 

untuk meningkatkannya adalah dengan memberikan pelatihan kepada 

masyarakat atau komunitas mengenai cara melakukan tindakan RJP yang 

benar (Wang, Ma, & Lu, 2015). Pendidikan yang tepat tentang RJP dapat 

meningkatkan jumlah orang yang terlatih dan mampu melakukan RJP (AHA, 

2022). Penting bagi siswa sekolah menengah pertama untuk mendapatkan 

pelatihan RJP, karena mereka bisa menjadi penolong pertama dalam situasi 

darurat. Pelatihan RJP dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mereka, memungkinkan mereka untuk memberikan bantuan dalam situasi 

kritis (ILCOR, 2022).  

       Motivasi untuk belajar dan memiliki kemampuan menolong dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan. Jika motivasi belajar meningkat, 

maka kemampuan atau kompetensi yang dimiliki juga akan mengalami 

peningkatan. Oleh karena itu, pelatihan BHD sangat bergantung pada 

motivasi. Simulasi dalam pelatihan BHD memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan motivasi serta keterampilan dalam memberikan pertolongan 

kepada korban henti jantung. Semakin tinggi motivasi seseorang untuk 

belajar, semakin besar pula peningkatan kompetensinya, termasuk dalam 

menangani situasi darurat (Kurniawan & Tambunan, 2024). Oleh sebab itu, 

keberhasilan pelatihan BHD sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi 

peserta.  
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       Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam setiap proses belajar 

mengajar dipengaruhi oleh motivasi belajar dan motivasi untuk melakukan 

BHD (Muniarti et al., 2019). Penelitian tentang pengaruh simulasi RJP 

terhadap motivasi dan keterampilan dalam menolong korban henti jantung 

telah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti sebelumnya. Sebuah studi oleh 

Irnanda et al. (2023) menunjukkan bahwa sebelum menerima simulasi BHD, 

sebagian besar responden menunjukkan kemampuan yang rendah, dengan 28 

responden (93%) berada dalam kategori kemampuan kurang. 

       Selain itu, penelitian oleh Nurnaningtyas et al. (2024) mengenai 

pengaruh pelatihan (BHD) terhadap motivasi dalam melakukan RJP di 

kalangan mahasiswa ners di Universitas Kusuma Husada Surakarta 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 32 orang (88,9%), 

berada dalam kategori kurang dalam kemampuan memberikan RJP. Sebelum 

penelitian ini, mahasiswa Profesi Ners tersebut belum pernah mengikuti 

pelatihan RJP, baik secara formal maupun melalui kesadaran pribadi untuk 

mengamati pelatihan yang mendukung penanganan RJP, yang membuat 

mereka kurang termotivasi untuk melakukan tindakan tersebut. Penelitian ini 

sejalan dengan temuan bahwa adanya pelatihan BHD dapat meningkatkan 

motivasi responden, karena mereka mendapatkan pengetahuan yang cukup 

untuk mempraktikannya. Hal ini didukung oleh penelitian Nurhazana (2021), 

yang menunjukkan bahwa lebih dari 50% responden mahasiswa memiliki 

tingkat motivasi yang cukup rendah. Rendahnya motivasi ini disebabkan oleh 

kurangnya pelatihan yang diberikan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 

seseorang tentang RJP, yang merupakan bagian dari protokol dalam BHD, 

maka semakin tinggi pula motivasi mereka untuk melakukan pertolongan 

pertama dalam situasi gawat darurat (Setyaningrum & Rejecky, 2020).  

       Penelitian oleh Ade et al. (2024) Sebelum intervensi, pada kelompok 

kontrol, bahwa sebagian 10 responden (66,7%) memiliki motivasi menolong 

dalam kategori baik, sementara 5 responden (33,3%) berada dalam kategori 

motivasi kurang. Di kelompok intervensi, sebanyak 6 responden (53,4%) 

memiliki motivasi baik, sedangkan 9 responden (46,6%) memiliki motivasi 

yang kurang. Beberapa alasan yang dikemukakan responden terkait 
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rendahnya motivasi menolong korban henti jantung antara lain karena tidak 

memiliki pengalaman, tidak mengetahui cara melakukan BHD, serta belum 

pernah mempelajari teknik tersebut.  

       Studi pendahuluan yang dilakukan di SMP N 6 Mesuji dengan 

melibatkan siswa tingkat Menengah Pertama. Hasil studi menunjukkan 

bahwa siswa telah memperoleh pengetahuan dasar mengenai penyakit 

jantung, meskipun materi ini tidak dibahas secara mendalam. Kesehatan 

jantung seringkali menjadi bagian dari pelajaran Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan (PJOK), di mana siswa mempelajari pentingnya gaya hidup sehat, 

termasuk diet seimbang, olahraga, dan kebiasaan baik untuk menjaga 

kesehatan jantung. Namun, tindakan RJP tidak pernah diajarkan secara 

spesifik, mengingat fokus pembelajaran lebih terpusat pada mata pelajaran 

dasar seperti Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PJOK, serta 

Pendidikan Agama dan Kewarganegaraan. Dari 10 siswa yang disurvei, 2 

siswa menyatakan mengetahui tentang RJP dari berita ditelevisi yang sering 

ditonton, dan memiliki motivasi untuk menolong korban henti jantung. 

Sebaliknya, 8 siswa mengaku tidak mengetahui apa itu RJP, tidak memahami 

langkah-langkahnya, dan tidak memiliki motivasi untuk menolong korban 

henti jantung, disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang RJP yang 

menghambat motivasi mereka dalam situasi tersebut. 

       Studi pendahuluan dilakukan di SMP Negeri 6 Mesuji dengan tujuan 

untuk memperoleh gambaran awal mengenai fenomena rendahnya motivasi 

siswa dalam memberikan pertolongan pertama pada korban henti jantung 

serta untuk mengetahui kelayakan instrumen penelitian yang akan digunakan. 

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa permasalahan tersebut memang 

ada dan instrumen penelitian layak untuk dilanjutkan. Penelitian utama 

dilakukan di SMP Negeri 2 Mesuji. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 

pertimbangan jumlah siswa yang lebih memadai, adanya izin penelitian yang 

diberikan oleh pihak sekolah, serta kesesuaian karakteristik responden 

dengan kriteria penelitian. Lokasi studi pendahuluan dan penelitian utama 

berbeda, keduanya masih berada dalam wilayah yang sama sehingga tetap 

relevan dalam konteks penelitian. 
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       Penelitian lain oleh Jaskiewicz et al. (2022) menunjukkan bahwa 

pelatihan RJP berbasis simulasi meningkatkan kepercayaan diri dan 

kesediaan peserta untuk melakukan RJP, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup korban henti jantung di luar rumah 

sakit (Jaskiewicz et al., 2022). Sari, Chrisanto, dan Isnainy (2021) 

menemukan bahwa pelatihan bantuan hidup dasar (BHD) sangat efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi siswa sekolah menengah 

dalam penanganan kecelakaan lalu lintas. Penelitian ini menggunakan desain 

eksperimen dengan dua kelompok dan menunjukkan bahwa setelah simulasi, 

semua peserta memiliki peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 

motivasi mereka, dengan nilai P sebesar 0,001 untuk pengetahuan dan 0,000 

untuk motivasi. ini menunjukkan peningkatan motivasi yang signifikan 

dengan nilai P sebesar 0,00. Penelitian lain oleh Muniarti dan Herlina (2019) 

menemukan bahwa simulasi pelatihan BHD tidak hanya meningkatkan 

motivasi tetapi juga keterampilan RJP di kalangan anggota Karang Taruna. 

Menggunakan desain quasi eksperimental dengan pretest-posttest pada satu 

kelompok, penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

motivasi, keterampilan, dan pengetahuan dengan nilai P < 0,05 untuk ketiga 

variabel tersebut.  

       Uraian diatas jelas terlihat bahwa simulasi dan pelatihan resusitasi 

jantung paru sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan terutama motivasi siswa dan masyarakat umum untuk menolong korban 

henti jantung. Oleh karena itu, implementasi program pelatihan RJP di 

sekolah-sekolah menengah pertama sangat penting untuk membekali siswa 

dengan keterampilan yang diperlukan dalam situasi darurat dan 

meningkatkan motivasi mereka untuk bertindak sebagai penolong pertama. 

1.2    Rumusan Masalah 

         Henti jantung biasanya disebabkan oleh gangguan jantung dan 

insufisiensi pernapasan. Dalam situasi ini, Bantuan Hidup Dasar atau 

Resusitasi Jantung Paru sangat penting untuk memberikan pertolongan 

pertama melalui pernapasan buatan dan pijat jantung eksternal, juga dikenal 

sebagai Resusitasi Jantung Paru (RJP), dapat mengurangi angka kematian dan 
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mencegah kerusakan permanen pada sel otak serta organ vital jika diberikan 

segera pada pasien henti jantung. Oleh karena itu, peran relawan RJP sangat 

penting dalam rantai penyelamatan nyawa, karena mereka mampu 

memberikan pertolongan darurat sebelum tim medis tiba di lokasi. Relawan 

RJP termasuk masyarakat awam juga siswa yang kurang memahami apa itu 

RJP, bagaimana cara melakukannya, dan kurangnya motivasi dalam 

menolong korban henti jantung. Oleh karena itu dilakukannya simulasi 

tindakan RJP untuk mengetahui motivasi menolong siswa kepada korban 

henti jantung. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh 

Simulasi Tindakan Resusitasi Jantung Paru terhadap Motivasi Menolong 

Korban Henti Jantung pada Siswa Sekolah Menengah Pertama?”. 

1.3    Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

     Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  

pengaruh simulasi tindakan resusitasi jantung paru terhadap motivasi 

menolong korban henti jantung pada siswa sekolah menengah pertama. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik responden meliputi usia, kelas, jenis 

kelamin, dan pengalaman melakukan tindakan resusitasi jantung paru. 

2. Mengetahui rata-rata skor motivasi siswa menolong korban henti 

jantung sebelum diberikan intervensi simulasi tindakan resusitasi 

jantung paru. 

3. Mengetahui rata-rata skor motivasi siswa menolong korban henti 

jantung sebelum dan sesudah diberikan intervensi simulasi tindakan 

resusitasi jantung paru. 

4. Mengetahui perbedaan rata-rata skor motivasi siswa menolong korban 

henti jantung sebelum dan setelah dilakukan tindakan resusitasi 

jantung paru. 
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1.4.   Manfaat 

1.4.1 Secara Teoritis 

             Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi 

dalam pengembangan ilmu keperawatan terkait motivasi dalam melakukan 

resusitasi jantung paru pada masyarakat awam. 

1.4.2 Secara Praktis 

1. Bagi Institusi Pendidikan Kesehatan 

      Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan meningkatkan 

kesiapan sekolah dalam keadaan darurat henti jantung motivasi siswa 

untuk melakukan RJP dilingkungan sekolah. 

2. Bagi Dinas Kesehatan 

      Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

mengembangkan program edukasi mengenai pertolongan pertama 

pada korban henti jantung yang dapat dilakukan pada siswa sekolah. 

3. Bagi Responden (Siswa SMP) 

                            Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi penelitian 

terkait motivasi dalam melakukan RJP pada masyarakat awam 

khususnya pada siswa sekolah. 

1.5   Ruang Lingkup 

       Penelitian ini merupakan penelitian dalam ruang lingkup keperawatan 

gawat darurat yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh simulasi tindakan 

resusitasi jantung paru terhadap motivasi siswa menolong korban henti 

jantung. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Mesuji. Desain penelitian 

menggunakan metode kuantitatif pre-eksperimen dengan One Group Pretest-

Posttest Design. Populasi pada penelitian ini adalah remaja Sekolah 

Menengah Pertama dari kelas 7-8-9. Sampel pada penelitian ini adalah siswa 

dan siswi SMP yang dilakukan dengan metode probability sampling dengan 

teknik stratified random sampling dan didapatkan jumlah 124 sampel . Alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur motivasi menolong yaitu 

menggunakan alat ukur kuesioner, analisis data dilakukan dengan uji 

statistik Paired t-test. 
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